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Thisi research aims to iknow the characteristicsi and land quality of icorn 
plants, land suitabilityi classes, and the limitingi factors for corn iplants. 
This researchi was conductedi from Septemberi 2022 to January 2023, in 

Taluditi Sub-district, Pohuwato Regency. iThis study uses a matching 
imethod between field data for each land unit with land isuitability criteria 
for corn. The results of the ianalysis show that, in Taluditi Subi-idistrict, 
there are two actual land isuitability classes for corn, inamely S3 class 
(Marginally Suitable), with limiting factors are rainfall, drainage, base 
saturation, K-Total, pH, P2O5, slope, erosioni hazard, N- Total, effective 
depth, and C-iOrganic with a land area of 2167.88 ha; and N class (Not 
Suitable) with limiting factors are drainage and ieffective depth with a land 
area of 613.51 ha. From the actuali land suitability, improvement is made 
to produce a potential land suitability class in Tailuditi Sub-district, namely 
the S2 class (Fairly Suitable) with a land area of 1567.57 ha, S3 class 
(Marginallyi Suitable) with a land area of 960.99 ha, and N class (Not 
iSuitable) with a land area of 252.83 ha. 

 

 

ABSTRAK 

 
Penelitiani ini bertujuani untuk mengetahui karakteristik dan kualitasi lahan tanaman jagung, mengetahui kelasi 
kesesuaian lahan serta apa saja yang menjadi faktori pembatas untuk tanaman jagung. iPenelitian ini dilaksanakan 
pada bulan September 2022 sampai bulan Januari 2023, di Kecamatan Taluditi, Kabupaten Pohuwato. Penelitiani ini 
menggunakan metode matching ipencocokan antara data lapang setiap satuan lahan dengan kriteria kesesuaian lahan 

tanaman jagung. Hasil ianalisis menunjukan bahwa di Kecamatan Taluditi memiliki dua kelas kesesuaian lahan iAktual 
untuk tanaman jagung, yaitu kelas S3 (Sesuai iMarginal) dengan faktor pembatas curahi hujan, drainase, kejenuhan 
basa, K-Total, pH, P2O5, lereng, bahaya erosi, N-Total, kedalaman efektif dan C-iOrganik dengan luas lahan 2167.88 ha, 

dan kelas N (Tidaki Sesuai) dengan faktor pembatas drainase dan kedalamani efektif dengan luas lahan 613.51 ha. Dari 
kesesuaian lahan iAktual tersebut dilakukan usaha iperbaikan sehingga imenghasilkan kelas kesesuaian lahan 
iPotensial di Kecamatan Taluditi yaitu dengan kelas S2 (Cukupi Sesuai) dengan luas lahan 1567.57 ha, kelas S3 (Sesuai 
iMarginal) dengan luas lahan 960.99 ha, dan kelas N (Tidak iSesuai) dengan luasi lahan 252.83 ha. 

 
Kata Kunci: Kesesuaian lahan, Aktual, Potensial, Jagung. 

Sitasi: Fatkurrahman, Azis, Muhammad Arief., Rahim, Yunnita., Rahman, Rival., Apriliani, Silvana (2023). Evaluasi 
Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Jagung (Zea Mays L.) Di Kecamayan Taluditi Kabupaten Pohuwato. Jurnal Lahan 
Pertanian Tropis (JLPT) – Jounal of Tropical Agriculture Land, 2(1): 72 - 80. Doi: 10.56722/jlpt.v2i1.20601 

 

Pendahuluan 

iProduksi jagung nasionali masih rendah 

sehinggai belum bisa memenuhii kebutuhan 
jagung, baiki domestik maupuni kebutuhan 

eksporti ke luar inegeri. Namun idemikian, 

dari aspeki lahan masihi banyak jagungi yang 
dibudidayakani pada lahan miringi (hillsope), 

sehinggai degradasi lahan semakini 
meningkat, di sampingi itu juga jagungi 
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banyak ditanam pada lahani yang tidak 
sesuaii dengan tingkati 

kesesuaianilahanitersebut (Nurdin, 2012). 
Evaluasii tingkat kesesuaiani lahan untuk 

tanamani jagung bertujuani untuki 
meningkatkan produksii pertanian dan 
mengoptimalkani penggunaan lahan secarai 

berkesinambungani (Lestari & Widayanti, 
2017). Dengani dilakukannya evaluasii 
kesesuaiani lahan maka, diharapkani akan 

diperolehi data-data karakteristiki lahan yangi 
akan menunjukkani sifat-sifati lahan yang 

pada akhirnyai akan diketahuii tingkat 
kesesuaiani lahan terhadap tanamani jagung. 
Sehingga, dapati dilakukan usaha- usahai 

yang sesuaii dengan karakteristiki lahan yangi 
pada akhirnyai akan mengoptimalkani 

produksii tanaman yang dalam ipenelitian ini 
adalah itanaman jagungi (Veronika & Elfayetti, 
2017). 

Menurut Wilis et al, 2003 ikendala utama 
pada ibudidaya jagung idikarenakan belumi 

sesuainya ikondisi lahan dengan 
ikarakteristik lahan iyang optimali untuk 
pertumbuhani jagung, dalami rangkai 

meningkatkani produktifitasi lahan untuki 
pengembangani jagungi di suatu daerahi 
maka suatui sistim evaluasii lahan sangatlahi 

dibutuhkan. Dengani melakukan evaluasii 
lahan tersebuti diharapkan dapat 

imemperbaiki ipola budidaya pertaniani 
khususnya untuk itanaman semusim, 
idengan demikian dapati meminimalisiri 

kesalahani dalami pengelolaannyai (Siswanto 
& Fikrinda, 2017). 

Luasi wilayah Kabupaten iPohuwato 

adalah sekitar 4.244 Km2, dimana 82,58 
persennya idimanfaatkan untuk ipertanian, 

baik iberupa lahan sawah maupuni lahan 
bukani sawah. (BPS Kabupaten Pohuwato, 
2016). Kecamatani Taluditi imerupakan salah 

satu idari 13 Kecamatani di Kabupaten 
Pohuwatoi dengan luas wilayahi 159,97 km2 

dan sebagiani besar wilayah iKecamatan 
Taluditii berupa daerah ilereng dan 
perbukitani atau daratani (BPS Kabupaten 

Pohuwato, 2021). Masyarakati kecamatani 
Taluditii dikenal bahwai sebagian besari 
berprofesii sebagai petani, permasalahani 

yang sering dialami oleh beberapa desa di 
Kecamatan Taluditi yaitu belum bisa 

memanfaatkan potensi lahan yang sudah ada 
dengan baik, padahal Kecamatan Taluditi 
memiliki potensi untuk tanaman jagung, 

tetapi hal ini belum diketahui penggunaan 
lahannya, sehingganya pengembangan masih 

terus diupayakan dengan memperhitungkan 
dan memanfaatkan kemampuan penggunaan 
lahannya. Berdasarkan hal tersebut, maka 

perlu dilakukan penelitian tentang “Evaluasi 
Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Jagung 

(Zea mays L.) di Kecamatan Taluditi, 
Kabupaten Pohuwato, Provinsi Gorontalo”. 

Bahan dan Metode 
Penelitiani ini dilakukani di Kecamatan 

Taluditi, Kabupaten Pohuwato, Provinsi 

Gorontalo. Pelaksanaani penelitiani dimulai 
bulan September 2022 sampai dengan bulan 
Januari 2023. Alati-ialat yang digunakani 

dalam penelitiani ini adalah bor itanah, GPS, 
kalkulator, mistar/meteran, sekop, pisau, 
kamera, imunsell color chart, ialat tulis, pH 

meter itanah. Bahani-ibahan yang digunakani 
dalam penelitiani ini adalah sampeli tanah, 

label, ikantong plastik, petai satuan ilahan 
Kecamatani Taluditi, peta administrasii lokasi 
penelitiani, air. 

iPenelitian ini idilaksanakan idengan 
menggunakani metode pemadanani (matching) 

antara ikriteria kesesuaiani lahan untuk 
tanaman iJagung dengan ikarakteristik dan 
kualitas ilahan isetempat. Dari ipencocokan 

tersebut idiperoleh kelas ikesesuaian ilahan 
aktuali. Selaini ditemukan kelasi kesesuaiani 

lahani pada masing-masing isatuan ilahan, 
juga iterdapat faktor ipembatas pada 
isubkelas kesesuaiani lahan. Setelah 

mempertimbangkan usahai-iusaha perbaikani 
yang dapat dilakukan pada faktori-ifaktor 
penghambatnya, maka selanjutnyai diperoleh 

kelas ikesesuaian lahan ipotensial untuk 
itanaman ijagung. Kriteria ikesesuaian lahani 

untuk tanamani jagung idapat dilihati pada 
Tabel 1. 

Adapuni beberapa data iyang harus 

dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Data ikemiringan lerengi untuk mengetahui 

kelas kemiringani lereng daerah ipenelitian. 

Data ikemiringan lerengi tersebut 
idiperoleh berdasarkan hasil ianalisis Peta 

Rupa iBumi Indonesia. 
b. Data ipenggunaan lahan iuntuk 

mengetahui sebaran penggunaani lahan di 

idaerah penelitiani yang kemudiani 
digunakan untuk mengetahuii 

penggunaani lahan pada saat ini. Data 
penggunaan lahan diperoleh berdasarkani 
hasil analisis Peta iKecamatan Taluditi.  

c. Data iwilayah administrasii Kecamatan 
Taluditii untuk mengetahui luas dan ibatas 
wilayah iadministrasi Kecamatani Taluditi 

yang ikemudian digunakan untuk 
menentukan ilahan tanaman ijagung.  

d. Data iiklim dan curah ihujan tahunan 
Kecamatani Taluditi untuk menentukani 
ketersediaani air yang iakan 

mempengaruhi kesuburani tanaman. Serta 

https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jlpt/index
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iuntuk menentukan ipenentuan kalender 
tanam untuk itanaman jagung. 

e. Pengambilan isampel itanah dilakukan 
dengan purposive sampling sesuai itujuan 

penelitiani, setiap lapisan iterpilih diambili 
contoh itanah untuk idinalisis di 
laboratorium. 

iKegiatan ini diawalii dengan melakukan 
penyeragamani skala peta terhadap petai-
ipeta dimana iskala petanyai belum sama, 

kemudian petai-ipeta tadi ditumpang 

itindihkan (overlay) untuk imenghasilkan 
petai unit ilahan. Kemudiani data lapang 

isetiap isatuan ilahan itu dicocokani 
(matching) dengan ikriteria kesesuaiani 

tanaman ijagung, sehingga diperoleh kelasi-
ikelas kesesuaianiilahan untuk itanaman 
jagung. Peta isatuan ilahan Kecamatan 

Taluditi dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

Tabel 1. Kriteria iKesesuaian Lahani untuk iTanaman iJagung. 

Karakteristik Lahan 
 

Kelas Kesesuian Lahan 

S1 S2 S3 N 

Temperaturi (tc) 

20-26 26-30 

 

30-32 
16-20 

 

>32 
<16 

Temperatur reratai (°C) 

Ketersediaan air (wa) 

900-1200 

 

500-900 
1200-1600 

 

300-500 
>1600 

 <300 
Curahi hujan tahunani 

(mm) 

 
Kelembaban (%) >42 36-42 30-36 <30 

Ketersediaan oksigeni (oa)  

Baik, 
sedang 

Agak cepat, 

Agak 
terhambat 

 

Terhambat 
 

Sangat 

terhambat, 
cepat 

Drainasei 

Media perakarani (rc) 
Teksturi h, ah, s h, ah, s ak k 

Bahani kasar (%) <15 15-35 35-55 >55 

Kedalamani tanah (cm) >60 40-60 25-40 <25 

Retensii hara (nr) 
KTK tanahi (me 100g-1) >16 

 
5-16 

 
<5 

 

Kejenuhan basa (%) >50 35-50 <35  
pH H2O 5,8-7,8 5,5-5,8 

7,8-8,2 

<5,5 

>8,2 

 

C-iorganik >1,2 0,8-1,2 <0,8  

Hara iTersedia (na) 

N itotal (%) Sedang Rendah Sangat rendah 

 

P2O5i (mg 100 g-1) Tinggi Sedang Rendah-sangat 

rendah 

 

K (me 100g-1) Tinggi Sedang Rendah-sangat 
rendah 

 

Toksisitasi (xc)     
Salinitas (ds/m) <4 4-6 4-8 >8 

Bahayai erosi (eh) 

Lerengi (%) 

 

<3 

 

3-8 

 

8-15 >15 
Bahayai erosi T Sr r-sd b-sb 

     
Keterangan : Tekstur h=halus ; ah=agak halus ; s=sedang ; ak=agak kasar ; Bahaya erosi t=tanpa; sr=sangat ringan; 
r=ringan; sd=sedang; b=berat; sb=sangat berat ; Hara tersedia sr=sangat rendah ; r=rendah ; s=sedang ; t=tinggi (Ritung 
dkk, 2011) 
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Gambari 1. Peta Satuan Lahan

Hasili dan iPembahasan 

Kelasi Kesesuaiani Lahani Aktuani 

Tabel 2. Kelas Kesesuaiani Lahan iAktual 

Kesesuaian lahan 
Faktor pembatas SL 

Luas 

Kls Sub kelas Ha 

S1 - - - - 

S2 - - - - 

S3 

S3wa,oa,nr,na Curah hujan, drainase, KB, P2O5, K-Total  1 25.68 

S3wa,nr,na,eh 

Curah hujan, KB, pH, P2O5, K-Total, 
lereng, bahaya erosi 

2 14.06 

Curah hujan, KB, N-Total, P2O5, K-Total, 
lereng, bahaya erosi 

3 1451.61 

Curah hujan, KB, pH, C-Organik, N-Total, 

P2O5, K-Total, lereng, bahaya erosi 

6 11.97 

Curah hujan, KB, pH, P2O5, K-Total, 

lereng, bahaya erosi 

12 57.86 

S3wa,oa,rc,nr,na 

Curah hujan, drainase, kedalaman efektif, 
KB, pH, P2O5, K-Total 

9 175.47 

Curah hujan, drainase, kedalaman efektif, 
KB, P2O5, K-Total 

15 69.26 

S3wa,rc,nr,na 

Curah hujan, kedalaman efektif, KB, P2O5, 

K-Total 

13 82.18 

Curah hujan, kedalaman efektif, KB, pH, 

P2O5, K-Total 

14 273.40 

S3wa,nr,na Curah hujan, pH, P2O5, K-Total 5 6.39 

N 
Noa Drainase 4,7,8 dan 16 360,67 

Nrc Kedalaman efektif 10 dan 11 252.84 

Total 2781.39 
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Dari hasil penelitian (Tabel 2) kelas 
kesesuaian lahan aktual menunjukan ibahwa di 

daerah ipenelitian terdapat 2 kelas ilahan yang 
berbedai untuk tanamani jagung yaitu kelasi S3 

(sesuai imarginal) dan ikelas N (tidaki sesuai). 
Kelas ikesesuaian lahani ini dianalisisi 
berdasarkan ikriteria kesesuaian lahan 

tanaman jagung. Peta kesesuaiani lahani 
aktuali untuk tanaman jagung di Kecamatani 
Taluditi dapat dilihat pada Gambar 2. 

1. S3 (Sesuai marginal)  
a. Sub kelas S3wa,oa,nr,na pada satuan lahan 

1 dengan luas 25.68 ha dengan faktor 
pembatas Curah hujan, drainase, KB, P2O5 
dan K-Total. 

b. Sub kelas S3wa,nr,na,eh pada satuan lahan 
2 dengan luas 14.06 ha dengan faktor 

pembatas Curah hujan, KB, pH, P2O5, K-
Total, lereng dan bahaya erosi. 

c. Sub kelas S3wa,nr,na,eh pada satuan lahan 

3 dengan luas 1451.61 ha dengan faktor 
pembatas Curah hujan, KB, N-Total, P2O5, K-
Total, lereng dan bahaya erosi. 

d. Sub kelas S3wa,nr,na,eh pada satuan lahan 
6 dengan luas 11.97 ha dengan faktor 

pembatas Curah hujan, KB, pH, C-Organik, 
N-Total, P2O5, K-Total, lereng dan bahaya 
erosi. 

e. Sub kelas S3wa,nr,na,eh pada satuan lahan 
12 dengan luas 57.86 ha dengan faktor 

pembatas Curah hujan, KB, pH, P2O5, K-
Total, lereng dan bahaya erosi. 

f. Sub kelas S3wa,oa,rc,nr,na pada satuan 
lahan 9 dengan luas 175.47 ha dengan faktor 

pembatas Curah hujan, drainase, 
kedalaman efektif, KB, pH, P2O5 dan K-Total. 

g. Sub kelas S3wa,oa,rc,nr,na pada satuan 

lahan 15 dengan luas 69.26 ha dengan faktor 
pembatas Curah hujan, drainase, 
kedalaman efektif, KB, P2O5 dan K-Total. 

h. Sub kelas S3wa,rc,nr,na pada satuan lahan 
13 dengan luas 82.18 ha dengan faktor 

pembatas Curah hujan, kedalaman efektif, 
KB, P2O5 dan K-Total. 

i. Sub kelas S3wa,rc,nr,na pada satuan lahan 

14 dengan luas 273.40 ha dengan faktor 
pembatas Curah hujan, kedalaman efektif, 

KB, pH, P2O5 dan K-Total. 
j. Sub kelas S3wa,nr,na pada satuan lahan 5 

dengan luas 6.39 ha dengan faktor pembatas 

Curah hujan, pH, P2O5 dan K-Total. 
 
2. N (Tidak sesuai) 

a. Sub ikelas Noa pada satuan ilahan 4, 7, 8 
dan 16 dengan luas 360.68 ha dengan faktori 

pembatasi drainase. 
b. Sub ikelas Nrc pada satuani lahan 10 dan 

11 dengan luas 252.83 ha dengan faktor 

pembatas ikedalaman iefektif.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
Gambar 2. Peta Kesesuaian Lahan Aktual
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iSebagian besar lahani di daerah ilokasi 
penelitiani memiliki kelas ikesesuaian lahani 

untuk tanamani jagung dengan ifaktor 
pembatasi mulai dari sesuai imarginal (S3) 

sampai dengan tidak isesuai (N). Setelahi 
diketahui Faktori-ifaktor pembatasi apa saja 
yang membatasii penggunaani lahani untuk 

tanamani jagung, maka upaya yang idilakukan 
adalahi dengan melakukan iusaha perbaikani 
terhadap faktori pembatasi yang membatasii 

lahani tersebut, yaitu: 

1. Retensii hara 

Retensii hara ialahi suatu kemampuani 
tanah dalam upaya imenyimpan atau 
mempertahankani hara agar dapat idiserap oleh 

itanaman. Dalam hal ini iretensi harai 
merupakani salah satu yang imenjadi faktori 

pembatasi dalam kesesuaiani lahan untuki 
tanamani jagung, yang imenjadi faktor 
pembatasi dalam retensi hara yaitu ikejenuhan 

basa yang irendah, pH yang imasam dan C-
organiki yang rendah. iSolusi untuk 
memperbaikii Kb, pH dan C-iorganik yang 

rendahi ini yaitu dengan imelakukan 
penambahan bahan iorganik dan pemberian 

kapur dolomiti agar lahan menjadi inetral 
kembali. 
2. Hara itersedia 

Harai tersedia merupakani salah satu yang 
menjadii faktor pembatasi dalam ikesesuaian 
lahan untuki tanaman ijagung, yang menjadii 

faktori pembatasi dalam iretensi hara iyaitu 
adalah unsur hara N, P dan K yang rendah. 

Solusi iuntuk menaikani unsuri hara Ni,Pi dan 
K yang irendah ini yaitu idengan melakukani 
pemupukani terhadap lahani agar unsuri harai 

N, P dan K menjadi normal kembali. 
Pemupukan ibertujuan menggantii unsur ihara 

yang hilangi dan menambah ipersediaan 
iunsuri hara yang dibutuhkani tanaman untuk 
meningkatkani produksi dan mutu itanaman 

(Dewanto dkk, 2013). 
3. Curahi hujan 

Faktori curah hujan yang jauh lebih itinggi 

dari ikebutuhan ioptimumnya menjadi isalah 
satu faktor ipembatas untuk ipengembangan 

tanamani jagung. Curahi hujan iyang tinggi 
dapat menyebabkani genangan pada tanah. 
Genangan air menunjukan drainasei yang 

buruk, sehinggai mengurangi iketersediaan 
oksigen untuki tanamani (Mujiyo dkk, 2020). 

Maka idari itu curah ihujan yang 
berlebihani akan menjadi ifaktor pembatasi 
untuk kesesuaiani lahan tanaman jagungi di 

Kecamatani Taluditi, maka solusi dari 

permasalahani ini yaitu dengan imelakukan 
pembuatani/perbaikan saluran idrainase, hal 

ini dapat dijadikan alternatif solusi pengelolaani 
untuk menghindarii genangan akibat tingginyai 

curahi hujan. 
4. Drainasei  

Drainase imerupakan isalah satu yang 

menjadii faktor pembatasi dalam kesesuaiani 
lahan untuk tanamani jagung. Tanaman akan 
mati jika tanamani mengalami kekurangani air, 

dan isebaliknya tanaman tidak iakan tumbuh 
dengani baik bila itanaman tersebut tergenangi 

atau kelebihan air. iPermasalahan Drainasei ini 
dapat diatasii dengan melakukan perbaikan 
atau ipembuatan idrainase untuk pengalirani 

air agar itanaman dapat itumbuh dengani baik. 
5. Bahayai erosi 

iLereng dan bahaya ierosi imerupakan 
faktori pembatasi terhadap ikesesuaian lahan 
untuk tanamani jagung. Lereng yang curam 

sering mengakibatkan terjadinya erosi sehingga 
bahan organiki yang merupakan perekati-
iperekat agregat ihilang sehinggai kemantapan 

agregat tanah menjadi lemah. Kemiringan yang 
curami mengakibatkani kecepatan aliran 

permukaani serta kekuatan mengikisi tanah 
akan menjadi imeningkat (Wirosoedarmo dkk, 
2011). 

iPermasalahan lereng yang icuram dan 
berakibat iterjadinya erosi dapat idiperbaiki 
dengan imelakukan pembuatani teraseringi dan 

penambahani tanaman penguati agar tidaki 
terjadinyai erosi. 

6. Kedalamani efektif 
Kedalaman iefektif tanahi 

merupakani kedalamani tanah yang masih 

dapati ditembus iakar tanaman. Kedalaman 
efektif yang dangkal dapat menyebabkan 

perkembangani akar tanamani menjadi 
terhambat, idalam hal ini ikedalaman iefektif 
biasanyai dapat ditentukani dengan batas 

kerikili atau ibatuan, pasiri dan air. 
Permasalahani kedalaman iefektif menjadii 
faktor ipembatas untuk ikesesuaian lahani 

tanaman ijagung tidak idapat idiperbaiki.  
 

Kelas ikesesuaian ilahan ipotensial 
Kesesuaiani lahan potensiali merupakani 

kondisi ilahan dimana ilahan tersebut isudah 
dilakukani upaya perbaikani terhadap ifaktor 
faktor ipembatas yang imembatasi lahan 

tersebut. iPenilaian kelasi kesesuaiani lahan 
potensiali jika dilakukan upaya iperbaikan 

dapat dilihat pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Kelas Kesesuaian Lahan Potensial 

Satuan 
lahan 

Kesesuaian lahan Luas 

Aktual Faktor 
pembatas 

Upaya perbaikan Potensial Ha 

1 S3wa,oa,nr,na 
Curah hujan, 
drainase, KB, 
P2O5, K-Total 

Perbaikan sistem irigasi, 
pemupukan S2 25.68 

2 S3wa,nr,na,eh 

Curah hujan, 
KB, pH, P2O5, 
K-Total, lereng, 

bahaya erosi 

Perbaikan sistem irigasi, 
pemberian kapur 
dolomit, pemupukan, 

pembuatan terasering 

S2 14.06 

3 S3wa,nr,na,eh 

Curah hujan, 

KB, N-Total, 
P2O5, K-Total, 
lereng, bahaya 

erosi 

Perbaikan sistem irigasi, 

pemupukan, pembuatan 
terasering S2 1451.61 

4,7,8,16 Noa Drainase Perbaikan sistem irigasi S3 360,67 

5 S3wa,nr,na 
Curah hujan, 
pH, P2O5, K-
Total 

Perbaikan sistem irigasi, 
pemberian kapur 
dolomit, pemupukan 

S2 6.39 

6 S3wa,nr,na,eh 

Curah hujan, 
KB, pH, C-
Organik, N-

Total, P2O5, K-
Total, lereng, 

bahaya erosi 

Perbaikan sistem irigasi, 
pemberian kapur 
dolomit, pemupukan, 

pembuatan terasering 
S2 11.97 

9 S3wa,oa,rc,nr,na 

Curah hujan, 
drainase, 

kedalaman 
efektif, KB, pH, 
P2O5, K-Total 

Perbaikan sistem irigasi, 
pemberian kapur 

dolomit, pemupukan, 
kedalaman efektif tidak 
bisa diperbaiki 

S3 175.47 

10,11 Nrc 
Kedalaman 
efektif 

Tidak bisa diperbaiki 
N 252.84 

12 S3wa,nr,na,eh 

Curah hujan, 
KB, pH, P2O5, 
K-Total, lereng, 

bahaya erosi 

Perbaikan sistem irigasi, 
pemberian kapur 
dolomit, pemupukan, 

pembuatan terasering 

S2 57.86 

13 S3wa,rc,nr,na 

Curah hujan, 

kedalaman 
efektif, KB, 
P2O5, K-Total 

Perbaikan sistem irigasi, 

pemupukan, kedalaman 
efektif tidak bisa 
diperbaiki 

S3 82.18 

14 S3wa,rc,nr,na 

Curah hujan, 
kedalaman 
efektif, KB, pH, 

P2O5, K-Total 

Perbaikan sistem irigasi, 
pemupukan, pemberian 
kapur dolomit, 

kedalaman efektif tidak 
bisa diperbaiki 

S3 273.40 

15 S3wa,oa,rc,nr,na 

Curah hujan, 
drainase, 
kedalaman 

efektif, KB, 
P2O5, K-Total 

Perbaikan sistem irigasi, 
pemupukan, kedalaman 
efektif tidak bisa 

diperbaiki 

S3 69.26 

 Total 2781.39 

 
Berdasarkan data hasil ipenelitian 

terdapati tiga kelas ikesesuaian lahani potensial 
iuntuk tanaman ijagung di Kecamatan Taluditi 
yaitu terdapat kelas kesesuaiani lahan S2 

(Cukup iSesuai) yaitu pada isatuan lahani 

1,2,3,5,6 dan 12, idengan luas 1567.57 ha, 

kelasi kesesuaiani lahan S3 (Sesuai iMarginal) 
yaitu kelasi kesesuaiani lahani yang terdapat 
pada satuani lahan 4,7,8,9,13,14,15 dan 16 

dengan iluas 960.99 ha, sedangkani kelas 

https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jlpt/index
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ikesesuaian lahan N (Tidak iSesuai) terdapat 
pada isatuan lahani 10 dan 11 dengan luas 

252.83 ha. Peta kesesuaiani lahan potensiali 

untuk itanaman jagung di iKecamatan Taluditi 
dapat idilihat pada iGambar 3. 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

Gambari 3. Peta ikesesuaian ilahan iPotensial 
 

Kesimpulani 

Kelasi kesesuaiani lahani di Kecamatan 
Taluditi memiliki dua ikelas untuk ikelas 

kesesuaiani lahan aktuali untuk tanaman 
jagungi yaitu S3 (Sesuai iMarginal) dan N 
(Tidak iSesuai), sedangkan kelas ikesesuaian 

lahan ipotensial untuk itanaman ijagung 
memilikii tiga kelas yaitu ikelas S2 (Cukupi 

Sesuai), kelasi S3 (Sesuai iMarginal) dan kelas 
N (Tidaki Sesuai). 

Lahani untuk tanaman ijagung di 

Kecamatan Taluditi memiliki ifaktor ipembatas 
curah ihujan, idrainase, kejenuhani basa, K-
Total, pH, P2O5, ilereng, bahayai erosi, N-iTotal, 

kedalamani efektifi dan C-iOrganik. 
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